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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif, dengan jenis studi kasus. Penelitian kualitatif yaitu penelitian 

yang mendiskripsikan suatu fenomena atau peristiwa secara sistematis 

sesuai dengan apa adanya66. 

Penelitian kualitatif adalah data yang dikumpulkan lebih 

mengambil bentuk kata-kata atau gambar daripada angka-angka, hasil 

penelitian tertulis berisi kutipan-kutipan dari kata untuk mengilustrasikan 

dan menyediakan bukti presentasi. Data tersebut mencakup transkip 

wawancara, catatan lapangan, fotografi, dokumen pribadi, memo, dan 

rekaman-rekaman resmi lainnya67. 

Sedangkan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 

misalnya perilaku, motivasi, tindakan dan lain-lain sacara holistik, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.68 

                                                             
66Nyoman Dantes, Metode Penelitian, cetakan ke 1 (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2012), 

51. 
67 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2010), 3. 
68Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi cetakan ke-33, (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 6.  
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Penelitian merupakan suatu sarana untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan, baik dari segi teoritis maupun praktis. Penelitian merupakan 

suatu bagian pokok dari ilmu pengetahuan, yang bertujuan untuk lebih 

mengetahui dan lebih mendalami segala segi kehidupan69. 

      Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah metode penelitian 

kualitatif, yakni data-data yang diperoleh berupa kata-kata tertulis, ucapan 

lisan, bentuk perilaku yang dapat diamati melalui naskah wawancara, 

observasi dan dokumentasi, maka peneliti menganalisa dengan cara 

metode kualitatif, sehingga penilitian kualitatif ini mempunyai tujuan 

menggambarkan realita empirik dibalik fenomena secara mendalam, rinci, 

dan tuntas. 

B. Tahap-tahap Penelitian 

     Untuk tahap penelitian terdiri atas tahap pra lapangan, tahap pekerjaan 

lapangan (penggalian data),dan tahap analisis data70. 

1) Tahap Pra Lapangan 

       Tahap pra lapangan merupakan orientasi untuk memperoleh 

gambaran mengenai latar belakang penelitian dengan melakukan grand 

tour observation. Adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut:  

menyusun pelaksanaan penelitian, memilih lapangan, mengurus 

permohonan penelitian, memilih dan memanfaatkan informasi serta 

mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan penelitian71. Tahap ini 

                                                             
69Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), 12. 
70Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2002), 127. 
71Ibid., 127-133. 
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dilakukan sejak dini yaitu sejak pertama kali atau sebelum terjun ke 

lapangan dalam rangka penggalian data.  

2) Tahap Pelaksanaan Penilitian 

        Tahap ini di mana peneliti memasuki lapangan dan turut serta 

melihat aktifitas dengan melakukan beberapa tahapan, yakni: 

memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan dan 

berperan serta sambil mengumpulkan data serta dokumen72. Perolehan 

data itu kemudian dicatat dengan cermat, menulis peristiwa-peristiwa 

yang diamati.  

3) Tahap Analisis Data  

      Dalam tahapan ini penulis menyusun hasil pengamatan, wawancara 

serta data tertulis untuk selanjutnya penulis segera melakukan analisa 

data dengan menggunakan langkah-langkah reduksi data, display data, 

verifikasi dan simpulan. 

4) Tahap Akhir Peniliti 

a. Menyajikan data dalam bentuk deskripsi 

b. Menganalisis data sesuai tujuan yang ingin dicapai 

c. Menyimpan hasil temuan dalam penelitian 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan peneliti 

dalam kegiatannya untuk mengumpukan data agar kegiatan-kegiatan 

tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 

                                                             
72Ibid., 137. 
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Dalam penelitian kualitatif peneliti bertindak sebagai instrumen 

penelitian. Penempatan manusia sebagai intsrumen utama disebabkan pada 

awal penelitian ini belum jelas. Menurut Moleong pencarian tahu alamiah 

dalam pengumpul data lebih banyak tregantung kepada dirinya sendiri 

sebagai alat pengumpu data. Oleh karena itu menjaga peneliti ini lebih 

akurat dan akuntabel maka peniliti mencari informasi secara aktual dan 

akurat. 

Adapun fungsi peneliti kualitatif sebagai Key Instrumen adalah 

menetapkan fokus penelitian, memilih informen sebagai sumber utama. 

Peneliti memiliki kedudukan khusus, yaitu sebagai perencana, pelaksana 

pengumpulan data, analis, penafsir data, serta pelapor hasil 

penelitiannya73. 

D. Sumber Data  

Sumber Data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. 

Sumberdata bisa berupa benda, perilaku manusia, tempat dan 

sebagainya74. Adapun sumber data ini ada 2 macam, yaitu: 

1) Data Primer  

Yaitu sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti dari 

informan yang mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah 

yang sedang diteliti. Informan adalah orang yang dapat dimanfaatkan 

untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dalam 

penelitian.Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini 

adalah Waka kesiswaan Madrasah Aliyah Nurul Jadid (MANJ) 

                                                             
73Ibid., 168. 

74 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta, Rineka Cipta, 2000), 107. 
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Paiton Probolinggo, Guru Mapel kesiswaan Madrasah Aliyah Nurul 

Jadid (MANJ) dan  staaf TU Madrasah Aliyah Nurul Jadid (MANJ). 

2) Data Sekunder  

Yaitu jenis data yang diperoleh atau berasal dari bahan-bahan 

kepustakaan. Data yang dikumpulkan oleh peneliti ini, sebagai 

penunjang dari sumber pertamanya. Data sekunder itu, biasanya telah 

tersusun dalam bentuk berupa dokumen-dokumen sekolah, buku, 

majalah, jurnal, dan yang lainnya yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data, di mana cara tersebut menunjukan 

pada suatu yang abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam bendayang kasat 

mata, tetapi dapat dipertontonkan penggunaannya75. 

1. Metode Obervasi 

Metode observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang 

diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh 

data yang harus dikumpulkan dalam penelitian76. Observasi  adalah  

pengamatan  yang  dilakukan  secara  sengaja, sistematis,  mengenai  

fenomena  sosial  dengan  gejala-gejala  psikis  untuk kemudian 

dilakukan pencatatan77. 

                                                             
75Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2002, Cet. XII), 134. 
76Djaman Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Alfabeta, 

2009), 105. 
77P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1997), 63. 
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Ada beberapa jenis teknik observasi yang bisa digunakan 

tergantung keadaan dan permasalahan yang ada. Teknik-teknik 

tersebut yaitu:  

a) Observasi partisipan, dalam hal ini peneliti terlibat langsung dan 

ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subyek 

yang diamati. 

b) Observasi non partisipan, pada teknik ini peneliti berada di luar 

subyek yang diamati dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang 

mereka lakukan78. 

2. Metode Interview (Wawancara) 

Metode wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari pihak yang 

diwawancarai.79 Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data 

untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung 

melalui percakapan atau tanya jawab. Wawancara dalam penelitian 

kualitatif sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi informasi 

secara holistik dan jelas dari informan80. Dalam melaksanakan teknik 

wawancara (interview), pewawancara harus mampu menciptakan 

hubungan yang baik sehingga informan bersedia bekerja sama, dan 

merasa bebas berbicara dan dapat memberikan informasi yang 

sebenarnya. Teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah secara 

terstruktur (tertulis) yaitu dengan menyusun terlebih dahulu beberapa  

                                                             
78Sukandar, Rumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk praktik Untuk Peneliti Pemula, 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2004), 71-72. 
79Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian... , 202. 
80Djaman Satori, Aan Komariah… , 130. 
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pertanyaan yang akan disampaikan kepada informan. Hal ini 

dimaksudkan agar pembicaraan dalam wawancara lebih terarah dan 

fokus pada tujuan yang dimaksud dan menghindari pembicaraan yang 

terlalu melebar. Selain itu juga digunakan sebagai patokan  umum dan 

dapat dikembangkan peneliti melalui pertanyaan yang muncul ketika 

kegiatan wawancara berlangsung81. 

 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, agenda serta foto-foto kegiatan82. 

Melalui  metode dokumentasi, peneliti gunakan untuk menggali 

data berupa dokumen terkait pembelajaran agama Islam, diantaranya: 

silabus, RPP, dokumen penilaian, buku acuan pembelajaran Al-Qur’an 

dan Hadis, jadwal kegiatan pembelajaran, sarana dan prasarana, foto-

foto dokumenter, dan sebagainya. 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam 

kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

                                                             
81Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian... , 203 
82Ibid., 206. 
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diri sendiri dan orang lain83. Agar data yang terkumpul mempunyai 

makna, maka diperlukan proses analisis data dengan cara tertentu. 

Yang dimaksud dengan analisis data adalah proses mengatur, 

mengelompokkan, memberi kode, mengorganisasikan, dan 

mengurutkan data kedalam suatu pola, ketegori dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 

seperti  yang disarankan oleh data84. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengambarkan keadaan atau fenomena dilapangan yang dipilih secara 

sistematis menurut kategorinya untuk memperoleh kesimpulan dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dicerna atau mudah difahami oleh 

masyarakat umum.85Analisis data sebagai proses merinci atau suatu 

usaha secara formal untuk menemukan tema dan menemukan hipotesis 

atau ide seperti yang disarankanoleh data dan sebagai usaha 

memberikan bantuan pada tema dan hipotesis yang sudah dihasilkan. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunkan 

model dari Miles dan Huberman yang meliputi : 

a.  Reduksi Data  

   Reduksi data termasuk dalam kategori pekerjaan analisis 

data. Data yang berupa catatan lapangan (field notes) 

jumlahnya cuku banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara 

                                                             
83 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendeketan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D),(Bandung: Alfabeta, Cet. IX, 2009), 329. 
84Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2002), 135. 
85 Anas Sudiyono, Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1987), 46. 
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teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema polanya. Dengan demikian datayang telah dirduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.86Dalam 

mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang 

akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah 

pada temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan 

penelitian menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, 

tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus 

dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksidata. 

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang 

memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan 

yang tinggi87. 

b. Display Data (penyajian data)  

Hasil reduksi perlu “didisplay” secara tertentu untuk 

masing-masing pola, kategori, fokus, tema yang hendak difahami  

dan dimengerti persoalannya. Display data dapat membantu 

peneliti untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau bagian-

bagian tertentu dari hasil penelitian. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling 

                                                             
86 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), 247. 
87Ibid., 249. 
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sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif.  

c.  Mengambil Kesimpulan  

Langkah ketiga dalam analisis datakualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Dengan 

demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena penelitian ini masih bersifat sementara 

dan akan berkembang setelah penelitian beradadi lapangan. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 

kriteria kredibilitas. Untuk mendapatkan data yang relevan, maka peneliti 

melakukan pengecekan keabsahan data hasil penelitian dengan cara: 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan 

data tercapai. Perpanjangan pengamatan peneliti akan memungkinan 

peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan88. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan perpanjangan pengamatan,  

dengan kembali lagi ke lapangan untuk memastikan apakah data yang 

telah penulis peroleh sudah benar atau masih ada yang salah. 

                                                             
88 Lexy J.  Moleong,  Metode  Penelitian  Kualitatif... ,  248. 
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2. Ketekunan Pengamatan  

Ketekunan pengamatan meningkatkan ketekunan berarti 

melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. 

Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan 

dapat direkam secara pasti dan sistematis.89 Meningkatkan ketekunan  

itu ibarat kita mengecek soalsoal, atau makalah yang telah dikerjakan, 

apakah ada yang salah  atau  tidak. Dengan meningkatkan ketekunan  

itu, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data  

yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga dengan 

meningkatkan ketekunan maka,peneliti dapat memberikan deskripsi 

data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati90. 

3. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu91. 

  Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi 

sumber digunakan untuk pengecekan data tentang keabsahannya,  

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen dengan 

memanfaatkan berbagai sumber data informasi sebagai bahan 

pertimbangan. Dalam hal ini penulis membandingkan data hasil 

                                                             
89 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, Cet. 6, 2008), 272. 
90Ibid., 272. 
91Ibid.,273. 
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observasi dengan data hasilwawancara, dan juga membandingkan  

hasil wawancara dengan wawancara lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


